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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan sebuah hal yang penting bagi kehidupan. Setiap 

orang membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan wawasan dan 

membentuk kepribadian. Secara umum, pendidikan diartikan sebagai suatu 

usaha sadar yang dilakukan dengan tujuan membina individu agar dapat 

memiliki kemapanan intelektual dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-

nilai kemanusiaan.  

Dilihat dari definisinya, pendidikan menurut Langeveld (dalam 

Hasbullah, 2008, hlm. 2) menyatakan bahwa, pendidikan ialah: 

Setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan 

kepada anak yang tertuju kepada anak itu, atau lebih tepat membantu 

agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. 

Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa seperti buku, putaran hidup 

sehari-hari, dan sebagainya dan ditujukan kepada orang yang belum 

dewasa. 

  

Berdasarkan hal yang dikemukakan oleh Langeveld tentang 

pendidikan, diperlukan beberapa faktor pendukung untuk memberikan 

pengaruh terhadap proses pendidikan. Faktor tersebut bersumber dari orang 

dewasa berupa pengajaran, buku-buku, dan pengalaman. Namun dalam era 

globalisasi saat ini, faktor media dan teknologi juga memiliki peran penting 

untuk mengoptimalisasikan upaya pendidikan. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan formal kini menjadi suatu 

kebutuhan. Sebagian besar lembaga pendidikan telah memanfaatkan kemajuan 

teknologi dalam proses pembelajarannya. Keberadaan media pembelajaran 

dengan teknologi dapat membantu efesiensi waktu kegiatan belajar dan 

mengajar. Selain itu, media tersebut juga mampu merangsang ketertarikan 

siswa untuk lebih memperhatikan dan memahami materi ajar yang 

disampaikan. Kemp Dayton (dalam Daryanto, 2010, hlm. 6) mengemukakan 

media dalam pembelajaran memberikan kontribusi antara lain, “pembelajaran 
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menjadi lebih menarik, pembelajaran menjadi lebih interaktif, waktu 

pembelajaran dapat diperpendek, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, 

proses pembelajaran dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun diperlukan, 

penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih berstandar”. Pendapat tersebut 

menilai penggunaan media dalam pembelajaran memiliki lebih banyak 

keunggulan yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Berdasarkan teori lain yaitu teori information pick up yang 

dikemukakan oleh J.Gibson (dalam Culatta, 2018) bahwa “perception depends 

entirely upon information in stimulus array rather than sensation that are 

influence by cognition”. Maksunya ialah sebuah persepsi itu bergantung 

sepenuhnya kepada informasi yang berada dalam rangkaian stimulus, bukan 

berada pada sensasi yang dipengaruhi oleh kognisi. Teori ini menekankan 

kepada proses pembelajaran yang mengarahkan pada persepsi siswa terhadap 

suatu informasi dengan memberikan stimulus-stimulus yang tepat, seperti 

dengan sistem visual maupun audio-visual. 

Kedua teori itu menyiratkan tentang pentingnya keberaaan media 

sebagai stimulus yang mampu merangsang keaktifan, ketertarikan, dan 

keterlibatan siswa dalam sebuah pembelajaran. Menurut teori itu pula 

diketahui bahwa media memiliki beberapa fungsi antara lain: fungsi kognitif, 

fungsi afektif, fungsi atensi, dan fungsi motivasi. Media memiliki fungsi 

kognitif dan afektif ketika media tersebut menjadi sebuah sumber 

pembelajaran. Materi pembelajaran dengan menggunakan media bukan hanya 

berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga afektif karena segala contoh 

aplikasi nyata dari materi abstrak tersebut bisa digambarkan melalui media. 

Media dengan fungsi atensi yaitu untuk menarik perhatian siswa agar 

senantiasa menyimak informasi yang disampaikan. Sedangkan media sebagai 

motivasi adalah karena media dapat meningkatkan minat belajar siswa 

sehingga frekuensi belajar mereka menjadi lebih padat dan berkualitas. 

Pemanfaatan media sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 

terutama pada mata pelajaran yang cenderung lebih kritis seperti pendidikan 

kewarganegaraan. Tuntutan agar siswa menguasai berbagai konsep-konsep 

negara, hukum, politik dalam pendidikan kewarganegaraan sering kali 
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membuat siswa menjadi cepat lelah, jenuh dan bosan ketika pembelajaran 

berlangsung. Hal itu kemudian dapat menimbulkan kurangnya motivasi siswa 

untuk belajar yang pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Dari hasil pra-penelitian di SMA Kartika XIX-2 Bandung melalui 

dialog kepada beberapa siswa kelas X, diketahui bahwa banyak siswa yang 

tidak menyukai pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan karena 

merasa bosan terhadap pelajaran yang sering kali disampaikan dengan metode 

ceramah. Akibat dari kurangnya minat belajar siswa tersebut, banyak di antara 

mereka yang tidak mencapai standar kelulusan nilai minimum. Hal tersebut 

tentu disayangkan sebab sejatinya setiap siswa memiliki potensi yang sama 

untuk mampu menguasai pelajaran. Sehingga menarik minat belajar siswa 

sangat perlu dilakukan agar siswa dapat mengoptimalkan potensi kemampuan 

berpikir yang ada dalam diri mereka masing-masing. 

“Hasil belajar peserta didik yang optimal diperoleh dari pembelajaran 

yang baik. Pembelajaran yang baik dapat ditunjang dari suasana pembelajaran 

yang kondusif serta hubungan antara guru dan peserta didik dapat berjalan 

dengan baik” (Daryanto, 2010, hlm. 1). Salah satu media pembelajaran yang 

mampu mengkondusifkan suasana belajar di kelas adalah media film. Media 

film dapat membuat suasana pembelajaran dalam kelas menjadi kondusif 

karena siswa biasanya akan menyimak dengan tertib, tenang, dan penuh 

perhatian manakala sebuah film akan ditayangkan.   

Film merupakan media audio visual yang berarti media ini 

mengandalkan penglihatan dan pendengaran sebagai penyampaian pesannya. 

Media film menjadi alternatif yang efektif untuk merefleksikan materi abstrak 

yang dijelaskan dalam buku menjadi lebih mudah untuk dipahami. Pernyataan 

tersebut didukung oleh teori dual coding yang dikemukakan oleh Clark dan 

Paivio (1991, hlm. 149) yang menyatakan bahwa “perilaku dan pengalaman 

manusia diperoleh dari proses asosiatif dinamis dari dua jaringan, yakni 

jaringan verbal dan nonverbal. Jaringan verbal antara lain berupa teks dan 

suara, sedangkan jaringan nonverbal mencakup diagram, gambar, dan 

animasi”. Berdasarkan teori dual coding, perpaduan kedua jaringan dapat 



4 
 

 

meningkatkan kemampuan mengingat seseorang dibandingkan jika hanya 

menggunakan salah satu jaringan saja. 

Selain itu, kelebihan lain dari penggunaan media film dalam 

pembelajaran ialah mampu menarik perhatian siswa. Media film menjadi 

sebuah media pembelajaran yang bukan hanya dapat menghibur siswa, namun 

juga memiliki nilai edukatif. Pembelajaran dengan menggunakan media film 

tentu akan lebih banyak menarik perhatian siswa dibandingkan dengan 

penerapan pembelajaran yang berifat konvensional.  

Film dokumenter adalah jenis film yang paling banyak berhubungan 

dengan materi pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Film 

dokumenter merupakan film yang dibuat berdasarkan pada kenyataan. Artinya 

film dokumenter memuat realita yang benar-benar terjadi di dunia nyata, 

bukan bersifat fiktif atau hasil dari karangan manusia. Salah satu contoh dari 

film dokumenter yang berkaitan dengan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan ialah film mengenai pidato perjuangan oleh pahlawan 

nasional Indonesia, yakni Soetomo atau yang biasa dikenal dengan sebutan 

Bung Tomo. Melalui penayangan film dokumenter, siswa dapat memperkaya 

wawasan kebangsaannya sehingga menumbuhkan rasa cinta dan bangga 

terhadap bangsa dan tanah air Indonesia.  

Pada sebuah jurnal yang berjudul Increase Nationality Insight through 

Learning History menyebutkan bahwa “wawasan kebangsaan didefinisikan 

sebagai perspektif dalam kesatuan tanah air bangsa, dengan indikatornya yaitu 

menghargai keberagaman, pengorbanan membela bangsa, cinta tanah air dan 

bangsa. Terdapat tiga aspek dalam konsep wawasan kebangsaan, antara lain 

pemahaman nasional, rasa kebangsaan, dan semangat kebangsaan” (Septiana, 

2017, hlm. 436). Istilah perspektif dalam kesatuan tanah air bangsa memiliki 

makna bahwa wawasan kebangsaan merupakan suatu cara pandang warga 

negara Indonesia dalam menilai jati dirinya sebagai bagian yang satu, utuh, 

dan menyeluruh dengan negara dan bangsa Indonesia. 

“Wawasan kebangsaan sebagai wawasan nasional bangsa Indonesia 

merupakan ajaran yang diyakini kebenarannya oleh seluruh rakyat agar tidak 

terjadi penyesatan dan penyimpangan dalam upaya mencapai dan 
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mewujudkan cita-cita dan tujuan nasional” (Sumarsono, 2007, 89). Setiap 

warga negara Indonesia wajib memahami wawasan kebangsaan untuk 

membentuk masyarakat yang beridentitas, berintegritas, serta bermoral 

Pancasila. 

Wawasan kebangsaan dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan bukan hanya menyangkut persoalan kognitif, tetapi lebih 

kepada segi afektif. Siswa yang telah mampu menguasai materi wawasan 

kebangsaan diharapkan dapat mengaplikasikan pemahamannya tersebut dalam 

wujud nyata berupa tindakan. Misalnya, siswa mengetahui indikator 

pengorbanan membela bangsa yaitu segala upaya yang dilakukan oleh warga 

negara dalam menjunjung tinggi harkat, martabat, serta kedaulatan NKRI 

seperti ikut mempertahankan kedudukan negara, bangga terhadap  identitas 

bangsa, dan siap melawan interpensi asing atas kedaulatan negara. Bila 

dikaitkan dengan perannya sebagai seorang siswa, upaya pengorbanan 

membela bangsa yang dapat dilakukan adalah belajar dengan tekun hingga 

mampu menorehkan prestasi, baik di tingkat regional, nasional, maupun 

internasional. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengamati pengaruh media film 

dokumenter dalam pembelajaran di satuan pendidikan serta kaitannya dengan 

peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan bagi siswa. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti bermaksud mengadakan 

sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Film Dokumenter terhadap 

Peningkatan Pemahaman Wawasan Kebangsaan Siswa dalam Pembelajaran 

PPKn (Penelitian Quasi Eksperimen di Kelas X SMA Kartika XIX-2 

Bandung)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

membuat satu rumusan masalah pokok dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana 

pengaruh media film dokumenter terhadap peningkatan pemahaman wawasan 

kebangsaan siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan?” 
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Adapun dari rumusan masalah pokok tersebut, untuk mempermudah 

pembahasan penelitian, penulis menjabarkan lagi rumusan masalah itu ke 

dalam beberapa sub sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan penerapan media film dokumenter dalam 

pembelajaran PPKn untuk meningkatkan pemahaman wawasan 

kebangsaan siswa di SMA Kartika XIX-2 Bandung? 

2. Bagaimana pelaksanaan penerapan media film dokumenter dalam 

pembelajaran PPKn untuk meningkatkan pemahaman wawasan 

kebangsaan siswa di SMA Kartika XIX-2 Bandung? 

3. Bagaimana hasil belajar dari penerapan media film dokumenter 

terhadap peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan dalam 

pembelajaran PPKn di SMA XIX-2 Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Tujuan umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

tentang pengaruh media film dokumenter terhadap peningkatan pemahaman 

wawasan kebangsaan siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 

2. Tujuan Khusus 

Selain tujuan umum, penelitian ini pula memiliki tujuan khusus yakni 

untuk mengetahui hal berikut: 

a. Perencanaan penerapan media film dokumenter dalam pembelajaran 

PPKn untuk meningkatkan pemahaman wawasan kebangsaan siswa di 

SMA Kartika XIX-2 Bandung. 

b. Pelaksanaan penerapan media film dokumenter dalam pembelajaran 

PPKn untuk meningkatkan pemahaman wawasan kebangsaan siswa di 

SMA Kartika XIX-2 Bandung. 

c. Hasil belajar dari penerapan media film dokumenter terhadap 

peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan dalam pembelajaran 

PPKn di SMA XIX-2 Bandung. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai 

aspek, antara lain: 

1. Segi Teori 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan dalam bidang pendidikan kewarganegaraan khususnya kajian 

tentang pengaruh media film dokumenter serta kaitannya dengan peningkatan 

wawasan kebangsaan. Manfaat lainnya yaitu semoga hasil dari penelitian ini 

mampu menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, sehingga luaran dari 

penelitian ini semakin kaya dan semakin berkembang sebagai bagian dari 

rumpun ilmu sosial. 

2. Segi Kebijakan 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

melalui pemaparan data, fakta serta analisis sebagai salah satu pertimbangan 

dalam mengambil kebijakan pengembangan kurikulum Nasional dan juga 

diharapkan dengan penelitian ini pihak sekolah dapat mengetahui pengaruh 

media film dokumenter terhadap peningkatan wawasan kebangsaan siswa 

serta agar pihak sekolah dapat melanjutkan pengaplikasian media film 

dokumenter itu dalam pembelajaran PPKn untuk meningkatkan pemaahaman 

wawasan kebangsaan siswa.  

3. Segi Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan mampu memberikan manfaat 

di bidang pendidikan kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

a. Bagi siswa, penelitian ini berguna sebagai bahan untuk meningkatkan 

pemahaman wawasan kebangsaan melalui pembelajaran dengan media 

film dokumenter. 

b. Bagi Guru PPKn, penelitian ini dapat berguna untuk mempermudah 

penyampaian materi ajar khususnya tentang wawasan kebangsaaan 

dengan model pembelajaran yang interaktif dengan memanfaatkan 

media film dokumenter. 
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c. Bagi SMA Kartika XIX-2 Bandung, penelitian ini dapat berguna 

dalam mewujudkan pembelajaran PPKn yang menarik, komunikatif, 

dan efektif melalui pembelajaran dengan media film dokumenter. 

4. Segi Isu serta Aksi Sosial 

Manfaat dari segi isu serta aksi sosial yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah semoga dengan adanya penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi 

dalam pengoptimalan pemanfaatan media film dokumenter dalam 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Selain itu semoga dengan adanya 

penelitian ini juga bisa memberikan solusi bagi pendidik maupun masyarakat 

untuk meningkatkan wawasan kebangsaan siswa melalui media pembelajaran.  

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur oganisai skripsi berisikan rincian mengenai urutan penulisan 

dari setiap bab dalam penelitain ini. Penelitian yang berjudul Pengaruh Media 

Film Dokumenter terhadap Peningkatan Pemahaman Wawasan Kebangsaan 

Siswa dalam Pembelajaran PPKn (Penelitian Quasi Eksperimen di Kelas X 

SMA Kartika XIX-2 Bandung) terdiri dari lima bab, antara lain: 

a. BAB I Pendahuluan: Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

struktur organisasi skripsi.  

b. BAB II Kajian Pustaka: Pada bab ini diuraikan teori-teori yang 

menjadi landasan dari rumusan dan tujuan yang dapat mendukung 

penelitian penulis. 

c. BAB III Metode Penelitian: Pada bab ini penulis menjelaskan 

pendekatan dan metode penelitian, desain penelitian, partisipan, 

populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan 

analisis data mengenai pengaruh media film dokumenter terhadap 

peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan siswa dalam 

pembelajaran PPKn. 

d. BAB IV Temuan dan Pembahasan: Pada bab ini penulis menguraikan 

deskripsi data dan hasil penelitian. Hasil penelitian kemudian 

dianalisis untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan masalah 

penelitian, serta pembahasan yang dikaitkan dengan kajian pustaka. 
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e. BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi: Pada bab ini penulis 

memberikan simpulan, implikasi, dan rekomendasi sebagai penutup 

dari hasil penelitian dan permasalahan yang telah diidentifikasi dan 

dikaji dalam skripsi. 

 

 


